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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban kerja dan stres
kerja terhadap Kinerja karyawan pada Grand Jatra Hotel Pekanbaru. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif. Objek penelitian
adalah seluruh karyawan tetap Grand Jatra Hotel Pekanbaru yang berjumlah 35
orang, yang sekaligus dijadikan sebagai sampel penelitian dengan menggunakan
teknik sensus. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner
terstruktur yang diukur menggunakan skala Likert. Data yang terkumpul kemudian
dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak
SPSS untuk menguji pengaruh secara parsial dan simultan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
dengan nilai t hitung sebesar —4,741 dan tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05). Stres
kerja juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai t hitung
sebesar —2,061 dan tingkat signifikansi 0,047 (< 0,05). Secara simultan, beban kerja
dan stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai F
hitung sebesar 17,935 dan tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05). Nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,529 menunjukkan bahwa beban kerja dan stres kerja
mampu menjelaskan 52,9% variasi kinerja karyawan, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Berdasarkan hasil tersebut,
beban kerja dan stres kerja berperan penting dalam memengaruhi kinerja karyawan
Grand Jatra Hotel Pekanbaru, sehingga pengelolaan beban dan tekanan kerja yang
tepat diperlukan untuk menjaga kinerja karyawan secara optimal dan berkelanjutan.

Kata kunci: beban kerja, stres kerja, kinerja karyawan.



ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of workload and work stres on employee
performance at Grand Jatra Hotel Pekanbaru. The research employs a quantitative
approach using an associative method. The research subjects consist of all
permanent employees of Grand Jatra Hotel Pekanbaru, totaling 35 employees, who
were all included as the research sample using a census sampling technique. Data
were collected through structured questionnaires measured using a Likert scale.
The collected data were then analyzed using multiple linear regression with the
assistance of SPSS software to examine both partial and simultaneous effects. The
results indicate that workload has a significant effect on employee performance,
with a t-value of —4.741 and a significance level of 0.000 (< 0.05). Work stres also
has a significant effect on employee performance, with a t-value of —2.061 and a
significance level of 0.047 (< 0.05). Simultaneously, workload and work stres have
a significant effect on employee performance, as indicated by an F-value of 17.935
with a significance level of 0.000 (< 0.05). The coefficient of determination (R?) of
0.529 shows that workload and work stres explain 52.9% of the variation in
employee performance, while the remaining variance is influenced by other factors
outside the research model. Based on these findings, workload and work stres play
an important role in influencing employee performance at Grand Jatra Hotel
Pekanbaru, indicating that proper management of workload and work-related stres
is necessary to maintain optimal and sustainable employee performance.

Keywords: workload, work stres, employee performance.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG PENELITIAN

Dalam era ekonomi modern yang ditandai oleh peningkatan mobilitas
manusia dan globalisasi bisnis, industri perhotelan menjadi salah satu sektor jasa
yang paling kompetitif dan dinamis. Perhotelan tidak hanya berfungsi sebagai
penyedia akomodasi, tetapi juga sebagai representasi kualitas pelayanan dan citra
suatu wilayah. Menurut World Tourism Organization (2023), industri perhotelan
berkontribusi lebih dari 10% terhadap total lapangan kerja global dan menjadi
sektor yang sangat bergantung pada kualitas sumber daya manusia (SDM). Oleh
karena itu, keberhasilan sebuah hotel sangat ditentukan oleh kinerja karyawan yang
mampu memberikan pelayanan profesional dan berorientasi pada kepuasan tamu.

Kinerja karyawan menjadi aspek fundamental dalam keberlangsungan
industri jasa karena menjadi indikator langsung dari kualitas layanan yang
diberikan. Menurut Mangkunegara (2019), kinerja karyawan merupakan hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan
tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kinerja yang baik
tidak hanya mencerminkan kemampuan individu, tetapi juga mencerminkan
efektivitas sistem manajemen sumber daya manusia yang diterapkan organisasi.
Dalam MSDM, pengelolaan kinerja bukan hanya mengukur hasil kerja, tetapi juga
memastikan bahwa karyawan memiliki lingkungan kerja, beban dan dukungan

yang memadai untuk mencapai hasil optimal (Kasmir, 2020).



Secara nasional, sektor perhotelan Indonesia menunjukkan perkembangan
positif dalam beberapa tahun terakhir. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(2024), tingkat hunian kamar hotel berbintang mengalami peningkatan dari 46,10%
pada tahun 2022 menjadi 54,38% pada tahun 2023. Pertumbuhan ini
mengindikasikan meningkatnya aktivitas bisnis dan pariwisata di berbagai daerah.
Namun demikian, peningkatan tersebut juga menimbulkan konsekuensi terhadap
peningkatan beban kerja karyawan di sektor perhotelan. Karyawan dituntut untuk
bekerja lebih cepat, tepat, dan profesional dengan sumber daya yang terbatas.
Kondisi ini, menurut Lestari dan Wijaya (2023), dapat memicu munculnya
kelelahan kerja, penurunan motivasi, hingga stres kerja, yang pada akhirnya
berimplikasi pada penurunan kinerja individu maupun tim.

Fenomena serupa dapat diamati pada tingkat regional, khususnya di Kota
Pekanbaru, yang merupakan salah satu pusat bisnis dan pariwisata di Provinsi Riau.
Berdasarkan Dinas Pariwisata Kota Pekanbaru (2024), terdapat lebih dari 130 hotel
yang beroperasi aktif, termasuk sembilan hotel berbintang empat dan lima.
Persaingan yang ketat di antara hotel-hotel tersebut menuntut peningkatan kualitas
pelayanan agar mampu mempertahankan loyalitas pelanggan. Salah satu hotel
berbintang lima yang menjadi ikon kota Pekanbaru adalah Grand Jatra Hotel
Pekanbaru, yang memiliki reputasi sebagai hotel berstandar internasional.

Grand Jatra Hotel Pekanbaru merupakan salah satu hotel berbintang lima
yang berlokasi strategis di kawasan bisnis Jalan Tengku Zainal Abidin, terhubung
langsung dengan pusat perbelanjaan Mal Pekanbaru. Sebagai hotel dengan standar

layanan internasional, Grand Jatra Hotel Pekanbaru menyediakan lebih dari 200



kamar dengan berbagai tipe, fasilitas rapat dan konferensi, layanan spa, restoran,
serta ballroom berkapasitas besar untuk kegiatan bisnis maupun sosial. Dengan
jumlah karyawan yang cukup besar dan sistem kerja yang padat, Grand Jatra Hotel
menuntut profesionalisme serta konsistensi kinerja seluruh staf agar mampu
mempertahankan reputasi sebagai hotel premium yang mengutamakan kualitas
pelayanan dan kepuasan tamu.

Berdasarkan hasil observasi praktik kerja lapangan dan beberapa ulasan
publik, masih terdapat permasalahan dalam kinerja karyawan, terutama dalam hal
kecepatan pelayanan dan ketepatan waktu kerja. Salah satu keluhan pelanggan di
platform Google Maps mengungkapkan adanya keterlambatan proses check-in
akibat keterbatasan jumlah petugas di Front Office. Adapun keluhan salah satu

konsumen adalah sebagai berikut:

Ea Yannur hamidah Simatupang (MamakDiary) 1/5
3 bulan lalu di &G Google

Liburan

Sudah stnby checkin dari jam 12,

Pas jam checkin 14.00 kita tanya masih menunggu, resepsionis cuma 1
Dah 30 menit masih menunggu...

Dari jam 12 dah konfirmasi mau kamar berdekatan karena keluarga...
Katanya sudah oke, bisa.

Di jam 14.30 malah dapat 1 kamar terpisah jauh

Layanan 1,0

Wahyuni Artika Ritonga
a 4 bulan lalu di G Google 1/5

18Nis

[ma)

Sumpah mengecawakan banget, bisa-bisa nya check in jam 9 malam kamarnya belum ready?
Gimana kalo datangnya lebih cepat?

Gambar 1. Ulasan Pelanggan di Google Maps Grand Jatra Hotel
Sumber : Google Maps, 2025



Keluhan ini mencerminkan adanya indikasi penurunan kinerja pelayanan
yang disebabkan oleh keterbatasan sumber daya manusia dan beban kerja yang
tidak seimbang. Dalam industri jasa seperti perhotelan, kinerja karyawan yang tidak
optimal akan berimplikasi langsung pada tingkat kepuasan tamu, reputasi hotel, dan
keberlanjutan bisnis. Rivai dan Sagala (2020) menegaskan bahwa kinerja karyawan
yang tidak optimal dalam sektor jasa dapat mengurangi citra organisasi serta
menurunkan kepercayaan pelanggan terhadap layanan yang diberikan.

Berdasarkan data beban kerja operasional yang diperoleh dari seluruh lini
pelayanan Grand Jatra Hotel Pekanbaru, terlihat bahwa volume pekerjaan
mengalami peningkatan yang konsisten sepanjang tahun 2020-2024. Meskipun
jumlah karyawan tetap berjumlah 35 orang dan jam Kkerja per orang tidak
mengalami perubahan, beban kerja tahunan menunjukkan tren kenaikan yang
signifikan. Hal ini mencerminkan adanya peningkatan tuntutan operasional pada
berbagai departemen seperti frontliner, housekeeping, food and beverage, serta
unit-unit pendukung lainnya sebagai berikut:

Tabel 1. Data Beban Kerja Operasional Grand Jatra Hotel Pekanbaru Tahun

2020-2024
Tahun | Karyawan | Jam Kerja Total Jam Beban Kerja %
/Orang Kerja Tahunan Kenaikan

Beban

2020 35 2.288 80.080 jam 4.800 unit -
2021 35 2.288 80.080 jam 5.200 unit 8.3%
2022 35 2.288 80.080 jam 5.650 unit 8.6%
2023 35 2.288 80.080 jam 6.200 unit 9.7%
2024 35 2.288 80.080 jam 6.850 unit 10.5%

(Sumber : Grand Jatra Hotel, 2025)



Pada data operasional karyawan tersebut menunjukkan bahwa beban kerja
operasional hotel mengalami peningkatan yang cukup signifikan dalam lima tahun
terakhir. Beban kerja tahunan meningkat dari 4.800 unit pada tahun 2020 menjadi
6.850 unit pada tahun 2024, atau naik lebih dari 40% dalam kurun waktu tersebut.
Peningkatan terbesar terjadi pada tahun 2024 dengan persentase kenaikan sebesar
10,5%, sementara tahun-tahun sebelumnya menunjukkan tren kenaikan yang stabil.
Kenaikan beban kerja ini mencerminkan peningkatan aktivitas operasional pada
berbagai lini pelayanan hotel, seperti tingginya arus tamu yang harus dilayani oleh
frontliner, meningkatnya kebutuhan kebersihan dan perawatan kamar oleh
housekeeping, hingga meningkatnya kebutuhan layanan pada departemen food and
beverage.

Dengan jumlah tenaga kerja yang tetap, peningkatan volume pekerjaan
tersebut berpotensi menimbulkan work overload, yakni kondisi ketika tuntutan
kerja melebihi kapasitas waktu, tenaga, dan kemampuan karyawan.
Ketidakseimbangan antara beban kerja dan kapasitas karyawan, sebagaimana
dijelaskan oleh Rivai dan Sagala (2020), dapat mengakibatkan kelelahan fisik
maupun mental, penurunan motivasi, serta melemahnya kualitas pelayanan.

Selain beban kerja, adanya indikasi stres kerja pada karyawan yang terlihat
dari meningkatnya tingkat ketidakhadiran atau absensi. Absensi dapat menjadi
indikator awal adanya tekanan fisik maupun psikologis yang dialami karyawan,
untuk melihat gambaran tersebut, berikut disajikan data absensi karyawan Grand

Jatra Hotel Pekanbaru selama lima tahun terakhir:



Tabel 2. Absensi Karyawan Grand Jatra Hotel Pekanbaru Tahun 2020-2024

Tahun | Pegawai I|<_|e e;jr; Tol'iz:’;\aari AR %
A I S Total
2020 33 286 9.438 19 17 20 56 0.59%
2021 34 286 9.724 21 19 23 63 0.65%
2022 35 286 10.010 23 22 26 71 0.71%
2023 36 286 10.296 26 24 30 80 0.78%
2024 35 286 10.010 30 28 35 93 0.93%

(Sumber : Grand Jatra Hotel, 2025)

Pada tabel 2. menunjukkan bahwa tingkat absensi karyawan mengalami
peningkatan secara konsisten setiap tahunnya. Total absensi naik dari 56 hari pada
tahun 2020 menjadi 93 hari pada tahun 2024, atau meningkat lebih dari 66% dalam
lima tahun. Persentase absensi juga bergerak naik dari 0,59% menjadi 0,93%,
menandakan bahwa ketidakhadiran semakin sering terjadi. Jika dilihat lebih jauh,
seluruh kategori absensi alpa, izin, maupun sakit mengalami peningkatan. Naiknya
jumlah absensi sakit dapat menjadi indikasi munculnya kelelahan fisik, sedangkan
peningkatan absensi izin dan alpa dapat mencerminkan tekanan psikologis,
kejenuhan, serta ketidaknyamanan dalam bekerja. Hal ini sejalan dengan Robbins
dan Judge (2019) yang menyebutkan bahwa stres kerja dapat memengaruhi kondisi
fisik dan emosional sehingga berdampak pada pola kehadiran karyawan

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa beban kerja dan stres
kerja memiliki hubungan yang signifikan dengan kinerja karyawan, terutama dalam
industri jasa yang menuntut ketepatan dan kecepatan pelayanan seperti perhotelan.

Penelitian yang dilakukan oleh Pradana dan Tirtayasa (2022) pada industri



perhotelan di Bali menemukan bahwa beban kerja berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
peningkatan volume pekerjaan tanpa diimbangi dengan kapasitas tenaga kerja
menyebabkan kelelahan fisik dan mental yang berdampak pada menurunnya
produktivitas individu. Kondisi tersebut terlihat terutama pada departemen
operasional seperti Front Office dan Housekeeping, yang memiliki tingkat interaksi
langsung dengan tamu. Penelitian ini menegaskan bahwa manajemen beban kerja
yang tidak proporsional dapat mengurangi ketelitian, memperlambat waktu
pelayanan, dan menurunkan kepuasan pelanggan.

Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Handayani dan Siregar
(2023) di The Alana Hotel Yogyakarta menyoroti peran stres kerja terhadap kinerja
karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja memiliki pengaruh
negatif signifikan terhadap kinerja individu, terutama ketika karyawan menghadapi
tekanan waktu, tuntutan pelanggan yang tinggi, serta beban emosional akibat
interaksi layanan. Namun, penelitian tersebut juga menemukan bahwa dampak
negatif stres kerja dapat diminimalkan melalui dukungan sosial dari rekan kerja,
komunikasi yang terbuka, dan gaya kepemimpinan yang suportif dari manajer.

Adapun penelitian oleh Oktaviani dan Ramadhani (2024) meneliti secara
simultan pengaruh beban kerja dan tekanan psikologis terhadap kualitas pelayanan
di hotel-hotel berbintang di Pekanbaru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kombinasi antara beban kerja yang tinggi dan stres psikologis yang tidak terkendali
berpengaruh negatif signifikan terhadap kualitas layanan dan kepuasan pelanggan.

Karyawan yang mengalami kelelahan akibat beban kerja berlebih cenderung



mengalami stres, yang kemudian menurunkan kemampuan komunikasi
interpersonal, kecepatan pelayanan, serta ketelitian dalam bekerja. Penelitian
tersebut menegaskan bahwa hubungan antara beban kerja dan stres kerja bersifat
interaktif, di mana peningkatan beban kerja yang tidak dikelola dengan baik dapat
memperparah tingkat stres dan menurunkan kinerja keseluruhan.

Berdasarkan kajian terhadap berbagai penelitian terdahulu, dapat
disimpulkan sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada hotel
berbintang tiga dan empat, serta meneliti kedua variabel tersebut secara parsial,
bukan simultan. Selain itu, secara geografis penelitian umumnya terpusat di
wilayah dengan basis pariwisata utama seperti Bali, Yogyakarta, dan Bandung,
sehingga hasilnya belum tentu merepresentasikan kondisi industri perhotelan di
daerah berkembang seperti Pekanbaru yang memiliki karakteristik tenaga kerja dan
beban operasional berbeda.

Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis simultan pengaruh beban kerja
dan stres kerja terhadap kinerja karyawan pada hotel berbintang lima di Pekanbaru,
yang memiliki tingkat kompleksitas kerja tinggi dan tuntutan pelayanan lebih ketat.
Grand Jatra Hotel Pekanbaru dipilih sebagai objek penelitian karena menjadi hotel
berbintang lima terbesar di kota tersebut dengan standar pelayanan internasional,
namun menghadapi tantangan nyata dalam pengelolaan beban dan tekanan kerja
karyawan. Penelitian ini memberikan kontribusi empiris baru dalam menjelaskan
bagaimana kedua faktor tersebut berinteraksi dalam konteks layanan premium serta
menawarkan rekomendasi strategis berbasis kondisi empiris, seperti pembagian

kerja yang proporsional, sistem pengelolaan stres berbasis dukungan organisasi,



dan pengembangan budaya kerja adaptif untuk meningkatkan kinerja karyawan
secara berkelanjutan.

Berdasarkan fenomena yang didukung oleh penelitian terdahulu, serta
adanya kebaruan penelitian terdahulu. Dengan hal tersebut, peneliti bermaksud
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Beban Kerja dan Stres

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Grand Jatra Hotel Pekanbaru”.

1.2 PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada
Grand Jatra Hotel Pekanbaru?
2. Apakah stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada
Grand Jatra Hotel Pekanbaru?
3. Bagaimana pengaruh beban kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan

pada Grand Jatra Hotel Pekanbaru?

1.3 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk :
1. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan pada
Grand Jatra Hotel Pekanbaru.
2. Untuk mengetahui pengaruh stres kerja terhadap Kinerja karyawan pada

Grand Jatra Hotel Pekanbaru.
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3. Untuk menganalisis pengaruh beban kerja dan stres kerja secara simultan
terhadap kinerja karyawan pada Grand Jatra Hotel Pekanbaru.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang Manajemen Sumber
Daya Manusia (MSDM) pada sektor jasa perhotelan. Temuan penelitian ini
diharapkan dapat memperkuat literatur dalam industri jasa yang menuntut
kualitas pelayanan tinggi seperti hotel berbintang lima.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi manajemen Grand
Jatra Hotel Pekanbaru dalam mengelola sumber daya manusia secara lebih
efektif, khususnya dalam hal penyeimbangan beban kerja dan pengendalian
stres kerja karyawan. Dengan adanya hasil penelitian ini, pihak manajemen
diharapkan dapat merancang kebijakan pembagian tugas yang lebih

proporsional, memperbaiki sistem jadwal kerja dan lembur.

1.4 SISTEMATIKA PENULISAN
Sistematika penulisan berisi laporan lengkap hasil penelitian antara lain
berisi sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

Merupakan pendahuluan yang menguraikan secara singkat

mengenai latar belakang permasalahan, perumusan masalah,



BAB II :

BAB Il1:

BAB IV :

BABV :

11

tujuan penelitian, manfaat atau kontribusi penelitian dan
sistematika penelitian.

TELAAH PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN
DAN HIPOTESIS
Telaah pustaka berisikan teori-teori yang mendasari masalah

yang diteliti seperti pengertian dari manajemen MSDM,
pengertian beban Kkerja, pengertian strees kerja, kinerja
karyawan.Uraian kerangka pemikiran dan dugaan hipotesis
yang menjadi dasar penelitian

METODE PENELITIAN
Bab ini memuat tentang lokasi penelitian, populasi dan

sampel penelitian, defenisi operasional variabel, jenis dan
sumber data, teknik pengumpulan data serta analisis data.

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

Dalam bab ini membahas tentang gambaran umum
perusahaan Grand Jatra Hotel Pekanbaru yang terdiri dari
sejarah singkat, struktur organisasi, visi dan misi serta
aktivitas atau pembagian tugas pegawai

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini diuraikan hasil penelitian di Grand Jatra Hotel

Pekanbaru yang mencakup penyajian data, analisis, dan
interpretasi temuan penelitian. Bab ini membahas hubungan
antara variabel beban Kkerja, stres kerja, dan Kinerja

karyawan.



BAB VI :
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KESIMPULAN DAN SARAN
Merupakan bab penutup dalam bagian ini disajikan

kesimpulan hasil-hasil penelitian, keterbatasan penelitian

dan saran bagi peneliti pada topik dimasa yang akan datang



BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

6.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh beban
kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan Grand Jatra Hotel Pekanbaru, maka
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Grand Jatra
Hotel Pekanbaru. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji regresi linier berganda
yang menunjukkan nilai t hitung sebesar —4,741 dengan tingkat signifikansi
0,000 (< 0,05), sehingga hipotesis pertama dinyatakan diterima. Arah
koefisien regresi yang negatif menunjukkan bahwa peningkatan beban kerja
cenderung menurunkan kinerja karyawan, sehingga beban kerja yang tinggi
berpotensi menurunkan kualitas dan keberlanjutan kinerja apabila tidak
dikelola secara proporsional.

2. Stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Grand Jatra
Hotel Pekanbaru. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung sebesar —2,061
dengan tingkat signifikansi 0,047 (< 0,05), sehingga hipotesis kedua
dinyatakan diterima. Arah pengaruh yang negatif mengindikasikan bahwa
meningkatnya stres kerja cenderung menurunkan Kkinerja karyawan,
terutama apabila berlangsung dalam jangka panjang dan tidak dikendalikan
dengan baik.

3. Beban kerja dan stres kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap

kinerja karyawan Grand Jatra Hotel Pekanbaru. Hasil uji F menunjukkan
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nilai F hitung sebesar 17,935 dengan tingkat signifikansi 0,000 (< 0,05),
sehingga hipotesis ketiga dinyatakan diterima. Nilai koefisien determinasi
(R Square) sebesar 0,529 menunjukkan bahwa beban kerja dan stres kerja
secara bersama-sama mampu menjelaskan 52,9% variasi kinerja karyawan,
sedangkan sisanya 47,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian.

4. Berdasarkan analisis deskriptif, beban kerja dan stres kerja karyawan berada
pada kategori Tidak Baik, demikian pula kinerja karyawan yang
menunjukkan tingkat permasalahan kinerja yang relatif rendah. Kondisi ini
menunjukkan bahwa karyawan Grand Jatra Hotel Pekanbaru secara umum
masih mampu beradaptasi dan menjalankan tugas sesuai dengan standar
yang ditetapkan. Namun demikian, hasil analisis regresi menunjukkan
bahwa peningkatan beban kerja dan stres kerja tetap berpotensi menurunkan
kinerja karyawan, sehingga diperlukan pengelolaan beban dan tekanan kerja

yang tepat agar Kinerja dapat terjaga secara optimal dan berkelanjutan.

6.2 SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka
peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi pihak terkait sebagai berikut:

1. Bagi manajemen Grand Jatra Hotel Pekanbaru, disarankan untuk melakukan
pengelolaan beban kerja secara lebih proporsional melalui penyesuaian

pembagian tugas, pengaturan jadwal kerja, serta penambahan sumber daya
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manusia apabila diperlukan, agar beban kerja tidak menimbulkan kelelahan
yang dapat menurunkan kualitas dan keberlanjutan kinerja karyawan.

Bagi manajemen Grand Jatra Hotel Pekanbaru, disarankan untuk
meningkatkan upaya pengelolaan stres kerja karyawan, seperti melalui
komunikasi kerja yang lebih terbuka, dukungan atasan, pengaturan waktu
istirahat yang memadai, serta penciptaan lingkungan kerja yang kondusif,
guna menjaga kondisi stres kerja tetap terkendali sehingga tidak
berkembang menjadi stres negatif atau burnout.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain di
luar beban kerja dan stres kerja, seperti kepemimpinan, kompensasi,
motivasi kerja, budaya organisasi, atau kepuasan kerja, serta memperluas
objek penelitian agar memperoleh hasil yang lebih komprehensif mengenai

faktor-faktor yang memengaruhi kinerja karyawan.
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